ABSTRAK
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Dalam konteks kehidupan modern yang ditandai dengan kemerosotan
moral, pembinaan akhlak menjadi sangat penting, Salah satu upaya yang dilakukan
masyarakat adalah melalui kegiatan keagamaan seperti pengajian Kitab Al-Akhlak
Lil Banat merupakan salah satu rujukan penting dalam pendidikan akhlak bagi
perempuan, yang membahas nilai-nilai moral, etika, dan adab dalam kehidupan
sehari-hari.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pengajian kitab
Al-Akhlak Lil Banat di Majelis Ta’lim Sunnatul Musthofa yang berlokasi di
Tembus Mantuil, Kecamatan Banjarmasin Selatan, Kota Banjarmasin.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research)
dengan menggunakan pendekatan kualitatif dalam bentuk deskriptif. Teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan
dalam penelitian ini meliputi ustadz pengajian, ketua pengajian, serta jama’ah
pengajian.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: ustadz yang menyampaikan
pembelajaran yaiyu habib Ja’far Assegaf, materi yang digunakan yaitu kitab Al-
Akhlak Lil Banat di Majelis Ta’lim Sunnatul Musthof dilaksanakan secara rutin
berjalan sangat lancar pada saat kegiatan pengajian menggunakan metode ceramah
dan tanya jawab untuk memperjelas isi materi kitab Al-Akhlak Lil Banat, dan
pengajian ini juga berperan dalam mempererat silaturahmi dan mendapat antusias
tinggi dari para Jama’ah yang ingin belajar ajaran agama islam untuk memperluas
wawasan dan menambah ilmu agama yang lebih mendalam terkhusunya mengenai
Pengajian kitab Al-Akhlak Lil Banat pada Majelis Ta’lim Sunnatul Musthofa di
Tembus Mantuil yang memmbahas tentang akhlak seorang perempuan yang telah
diajarkan Rasulullah Saw agar bisa mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari
dan karena menuntut ilmu itu juga wajib. pengajian ini juga bertujuan untuk
memperbaiki akhlak dan tingkahlaku masyarakat yang kurangnya menekankan rasa
sopan santun kepada yang lebih tua atau kepada yang lebih muda serta kepada
sesama.
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